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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor guru yang berperan penting dalam
proses pembelajaran. Dimana guru memerlukan bimbingan dan arahan dalam
mengajar supaya hasil belajar peserta didik dapat meningkat. SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto merupakan lembaga pendidikan yang sangat
memperhatikan kualitas input, proses dan output pendidikan.

Untuk mencapai kualitas tersebut, maka dilakukan kegiatan supervisi
pembelajaran. Jadi manajemen supervisi pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto merupakan suatu cara untuk meningkatkan profesionalitas
guru di sekolah yang dilakukan oleh supervisor (kepala sekolah).

Proses penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara berfikir analisis
kualitatif. Informasi mengenai subyek penelitian didapatkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi terhadap supervisi pembelajaran dan guru. Metode
analisis data yang digunakan adalah pola berfikir Milles dan Huberman, yang terdiri
dari reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan bahwa kegiatan manajemen
supervisi pembelajaran yang dilakukan sudah baik karena sudah memenuhi fungsi
manajerial mulai dari perencanaan supervisi pembelajaran yang dilakukan dengan
membuat jadwal kapan pelaksaan supervisi dan siapa yang akan disupervisi.
Pengorganisasian supervisi pembelajaran sudah tertata dengan jelas karena telah
dilakukan-pendelagasian wewenang -dan. tugas. supervisor-dari-kepala. sekolah ke
wakil kepala sekolah setiap level. Pelaksanaan supervisi.'pembelajaran dilakukan
dengan. menggunakan. teknik-teknik: supervisi. seperti. kunjungan skelas, observasi
kelas, interview pribadi dan lain-lain. Pengawasan dan evaluasi dilakukan saat
pelaksanaan supervisi pembelajaran itu berlangsung, baik saat supervisi terjadwal
atau supervisi insidental. Setelah kegiatan tersebut supervisor menyampaikan
penilaiannya kepada guru yang bersangkutan, memberi masukan dan memberi
bimbingan kepada guru bagaimana seharusnya pembelajaran yang efektif. Semua itu
didukung dengan kedisiplinan guru dalam mematuhi aturan dan dalam menjalankan
tugas serta sarana dan prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya
masih ada beberapa guru yang belum S1 dan kurang inovatif.

Kata kunci: Implementasi, Manajemen, dan Supervisi Pembelajaran
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor guru yang berperan penting dalam
proses pembelajaran. Dimana guru memerlukan bimbingan dan arahan dalam
mengajar supaya hasil belajar peserta didik dapat meningkat. SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto merupakan lembaga pendidikan yang sangat
memperhatikan kualitas input, proses dan output pendidikan.

Untuk mencapai kualitas tersebut, maka dilakukan kegiatan supervisi
pembelajaran. Jadi manajemen supervisi pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto merupakan suatu cara untuk meningkatkan profesionalitas
guru di sekolah yang dilakukan oleh supervisor (kepala sekolah).

Proses penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara berfikir analisis
kualitatif. Informasi mengenai subyek penelitian didapatkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi terhadap supervisi pembelajaran dan guru. Metode
analisis data yang digunakan adalah pola berfikir Milles dan Huberman, yang terdiri
dari reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan bahwa kegiatan manajemen
supervisi pembelajaran yang dilakukan sudah baik karena sudah memenuhi fungsi
manajerial mulai dari perencanaan supervisi pembelajaran yang dilakukan dengan
membuat jadwal kapan pelaksaan supervisi dan siapa yang akan disupervisi.
Pengorganisasian supervisi pembelajaran sudah tertata dengan jelas karena telah
dilakukan pendelagasian wewenang dan tugas supervisor dari kepala sekolah ke
wakil kepala sekolah setiap level. Pelaksanaan supervisi pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan teknik-teknik “supervisi seperti kunjungan: kelas, ‘observasi
kelas, interview pribadi dan lain-lain. Pengawasan dan evaluasi dilakukan saat
pelaksanaan supervisi pembelajaran’ itu’ berlangsung; baik saat ‘supervisi terjadwal
atau supervisi insidental. Setelah kegiatan tersebut supervisor menyampaikan
penilaiannya kepada guru yang bersangkutan, memberi masukan dan memberi
bimbingan kepada guru bagaimana seharusnya pembelajaran yang efektif. Semua itu
didukung dengan kedisiplinan guru dalam mematuhi aturan dan dalam menjalankan
tugas serta sarana dan prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya
masih ada beberapa guru yang belum S1 dan kurang inovatif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengharuskan
orang untuk belajar sungguh-sungguh. Karena pendidikan terkait erat dengan
masa depan. Pendidikan adalah usaha sadar yang dirancang untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui proses pembelajaran di sekolah. Dengan
demikian salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan
adalah dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam usaha
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, guru harus di bina dan
dikembangkan. Dengan demikian potensi sumber daya guru perlu terus
bertumbuh dan berkembang agar guru dapat melakukan fungsinya secara
potensial.

Masyarakat memberi kepercayaan kepada guru untuk mendidik dan
membantu mengembangkan. tunas-tunas muda-secara-profesional.-Kepercayaan,
keyakinan ‘dan penerimaan ini merupakan substansi dari pengakuan masyarakat
terhadap profesi guru. Implikasi dari pengakuan tersebut mengisyaratkan guru
harus memiliki kualitas yang memadai dan mampu mengembangkan kompetensi
yang dimiliki seperti kompetensi personal, kompetensi profesional, maupun
kompetensi kemasyarakatan dalam selubung aktualisasi kebijakan pendidikan.
Apalagi profesi guru yang sehari-hari menangani makhluk hidup bernama siswa

dengan berbagai karakteristik yang masing-masing individu tidaklah sama.



Pekerjaaan sebagai guru menjadi lebih berat tatkala menyangkut peningkatan
kemampuan anak didiknya, sedangkan kemampuan dirinya mengalami stagnasi
(kemandegan).

Menurut Makawimbang (2011), menyebutkan bahwa guru hanya sebagai
penyampai materi yang berupa fakta-fakta kering yang tidak bermakna. Bahkan
ada yang mempunyai kebiasaan mengajar yang kurang baik yaitu tiga perempat
jam pelajaran untuk basa-basi bukan apersepsi dan seperempat jam lagi untuk
mengajar. Tidak jarang pula, guru sering menganggap bahwa seorang siswa
hanya sebagai pendengar setia. Sehingga banyak guru yang mengajar tidak sesuai
dengan tujuan pendidikan yang menyangkut kebutuhan siswa, yang penting
hanya demi menggugurkan kewajibannya. Demikianlah biasanya yang
menyebabkan siswanya bosan dan kurang memiliki minat dengan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru, karena guru kurang menguasai materi dan berbagai
metode pembelajaran, serta kurang inovatif akibatnya output dalam mutu
pendidikan menjadi merosot.

Usaha apapun yang telah dilakukan pemerintah mengawasi jalannya
pendidikan ' untuk  mendongkrak ‘'mutu bila tidak  ditindaklanjuti dengan
pembinaan gurunya, tidak akan berdampak nyata pada layanan kegiatan
mengajar di kelas. Sehingga masalah mutu mengajar yang dilakukan oleh guru
harus mendapatkan pengawasan, dan pembinaan yang terus menerus dan
berkelanjutan.

Penting rasanya diefektifkan dimensi supervisi pembelajaran oleh kepala

sekolah. Dengan memaksimalkan kegiatan supervisi pembelajaran diharapkan



tenaga guru dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam proses
pembelajaran. Supervisi pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang
ditujukan pada aspek kualitatif sekolah dengan membantu guru melalui dukungan
dan evaluasi pada proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.
Dukungan dan evaluasi merupakan dua fungsi utama untuk supervisi
pembelajaran. Dengan mengajar lebih baik berarti membantu siswa untuk lebih
mudah mencapai kompetensi yang harus dikuasai dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, pelaksanaan supervisi pembelajaran harus sering dilaksanakan oleh
kepala sekolah terhadap guru karena dapat meningkatkan profesionalitas guru
secara signifikan dalam proses pembelajaran.

Dalam hal ini kepala sekolah sebagai penggerak bagi guru mempunyai
peran penting dalam meningkatkan profesionalitas guru. Supervisi sebagai salah
satu bagian dari fungsi pokok administrasi yang dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang dimaksudkan untuk
menjamin pelaksanaan kegiatan secara efektif dan efisien. Di dalam kegiatan
supervisi, pelaksanaannya bukan mencari-cari kesalahan atau kekurangan, akan
tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan, .agar pekerjaan yang
dilakukan supervisi diketahui kekurangannya, sehingga nantinya akan diberitahu
bagaimana cara meningkatkannya (Arikunto, 1990).

Namun selama beberapa tahun ini, kita telah menyepelekan kegiatan
supervisi pembelajaran yang mengakibatkan terhalangnya pembaruan sekolah.
Hal tersebut diakibatkan karena proses supervisi masih menegaskan aspek

administratif, dimana supervisor merasa cukup dengan bukti administratif guru



saja dan mengabaikan aspek profesional. Sehingga kualitas pembelajaran yang
dilakukan guru tidak mengalami peningkatan, terlebih memberikan dorongan
kepada guru yang sudah senior karena merasa kenyang pengalaman. Selain itu,
antara supervisor dengan yang disupervisi kurang adanya tatap muka dan
komunikasi yang cukup diantara mereka sehingga supervisor dan yang
disupervisi sering merasa kaku.

Adapun yang menjadi tujuan supervisi adalah untuk meningkatkan
profesionalitas guru dalam rangka meningkatkan proses dan hasil belajar melalui
pemberian bantuan yang bercorak layanan profesionalitas guru. Jika proses
belajar-mengajar meningkat, maka hasil belajar diharapkan juga meningkat.
Dengan demikian, rangkaian usaha pengawasan, dan pembinaan profesionalitas
guru akan memperlancar pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar (Ali
Imron: 1995). Supervisi bermaksud memperkembangkan situasi belajar dan
mengajar yang lebih baik. Yang dimaksud dengan situasi belajar dan mengajar
ialah situasi dimana terjadi proses interaksi antara guru dengan siswa dalam
usaha mencapai tujuan belajar yang ditentukan (Wahyudi, 2009: 95).

Usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional
sangat diperlukan guna meningkatkan mutu pendidikan dan hasil pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Sehingga masalah ini berkaitan dengan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah selaku pimpinan pada guru-gurunya (Sulistyorini,
2009: 222). Dalam mewujudkannya dibutuhkan manajemen (pengelolaan)

pendidikan yang efektif dan efisien.



Salah satu lembaga pendidikan yang sudah menerapkan supervisi
pembelajaran yang baik ialah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto.
Sehingga, tampak jelas bahwa pelaksanaan supervisi pembelajaran pada masa
sekarang sudah mengalami perubahan, yang tadinya pelaksanaan supervisi
dilakukan hanya bersifat administratif saja sekarang sudah dilakukan secara
administratif dan praktis yaitu dengan dilakukan peninjauan secara langsung ke
kelas tempat guru melakukan proses pembelajaran dan meneliti RPP yang dibuat
oleh guru, mengamati dan menilai penggunaan metode dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru di Kkelas.. Yangmana pelaksanaan supervisi
pembelajaran tersebut dilakukan oleh kepala sekolah secara berkala kepada setiap
guru.

Dari wawancara penulis pada tanggal 22 Oktober 2014, diperoleh
informasi dari Ustadz Alex Nanang, S.Fil.l, selaku Kepala SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto mengatakan bahwa Supervisi pembelajaran
merupakan suatu kegiatan dimana kepala sekolah atau manajemen sekolah
melihat dan mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu mulai dari
sisi perencanaan sampai dengan evaluasi. Sehingga kedepannya diharapkan guru
dapat meningkatkan profesionalitas mengajarnya. Kelebihan yang segera tampak
yaitu supervisi pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto telah
menghasilkan sumber daya yang memiliki prestasi akademik dan non akademik.
Supervisi pembelajaran disini dikelola semaksimal mungkin sesuai dengan
petunjuk yang baik dan benar. Maka dari itu supervisi pembelajaran di SD Al-

Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto menuntut terus adanya manajemen



(pengelolaan) yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat
terealisasikan secara optimal. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui upaya-
upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01
Purwokerto dalam mengoptimalkan manajemen (pengelolaan) supervisi
pembelajaran mulai dari perencanaan supervisi pembelajaran, pengorganisasian
supervisi pembelajaran, pelaksanaan supervisi pembelajaran dan evaluasi
supervisi pembelajaran.

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian secara cermat dan mendalam mengenai “Bagaimanakah
Implementasi Manajemen Supervisi Pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyah

01 Purwokerto Tahun Pelajaran 2014/2015?”

. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pembaca dan agar tidak terjadi kesalahpahaman
konsep yang dikemukakan oleh penulis, perlu dijelaskan konsep-konsep kunci
dalam proposal ini, diantaranya adalah:
1. Implementasi Manajemen Supervisi Pembelajaran
Secara umum “implementasi” dalam KBBI berarti pelaksanaan atau
penerapan. Menurut Schuber dalam (Syarifudin Nurdin dan Basyirudin
Usman, 2002: 70), bahwa kata implementasi merupakan sebuah sistem,
rekayasa. Pengertian ini memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara
pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem.

Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar



aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan dan selalu
diikuti oleh objek yang mengikutinya.

“Manajemen” menurut Stoner (Dalam T. Hani Handoko, 2001: 08),
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Dari definisi manajemen diatas yang penulis maksud bahwa,
manajemen merupakan suatu serangkaian proses kegiatan yang dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan evaluasi untuk
mencapai tujuan dari organisasi yang telah ditetapkan melalui orang lain.

Selanjutnya Supervisi Dalam Dictionary of Education, Good Carter
(1959) memberikan pengertian bahwa supervisi adalah suatu usaha dari
petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas
lainnya dalam memperbaiki pembelajaran, termasuk menstimulasi,
menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru, merevisi
tujuan-tujuan = pendidikan, bahan pembelajaran, ‘metode, dan evaluasi
pembelajaran (Sulistyorini, 2009: 224).

Dari definisi mengenai supervisi yang penulis maksud bahwa, pada
hakikatnya supervisi merupakan suatu bimbingan dan pengarahan profesional
terhadap guru supaya ia dapat memperbaiki dan mengembangkan metode dan
strategi dalam proses pembelajaran, sehingga ia dapat meningkatkan

kemampuan profesionalitas guru sesuai dengan tugasnya.



Selanjutnya adalah pembelajaran yang sebelumnya lebih dikenal
dengan ungkapan “pengajaran”, yang menurut Muhaimin (2001: 183) kata
pembelajaran lebih tepat digunakan karena menggambarkan upaya untuk
membangkitkan prakarsa belajar seseorang. Pembelajaran pada hakikatnya
suatu proses komunikasi transtraksional yang bersifat timbal balik, baik
antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa yang lain untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan
terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang belajar dengan
baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dari beberapa definisi diatas, jadi yang dimaksud dengan implementasi
supervisi pembelajaran dalam skripsi ini adalah pelaksanaan pengawasan,
bimbingan dan pembinaan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, implementasi manajemen supervisi pembelajaran
merupakan suatu rangkaian proses usaha yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk berkembang secara profesional dengan memperbaiki dan
menyempurnakan proses belajar mengajarnya yang di mulai dari kegiatan
perencanaan hingga kegiatan evaluasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto tahun 2014/2015.

. SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto tahun 2014/2015

SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 yang penulis maksud merupakan

lembaga pendidikan formal tingkat dasar di bawah naungan Depdikbud

Kabupaten Banyumas, yang beralokasi di JlI. Ragasemangsang, no.24 dan



no.27 Purwokerto. Adapun tahun 2014/2015 merupakan tahun di mana
penulis memulai melakukan penelitian terkait bagaimana Implementasi
Manajemen Supervisi Pembelajaran untuk Peningkatan Profesionalitas Guru

di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto-Banyumas tahun 2014/2015.

. Rumusan Masalah
Dari latar balakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimanakah Implementasi Manajemen Supervisi Pembelajaran di SD Al-

Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto-Banyumas Tahun 2014/2015?”.

. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan  untuk
mendeskripsikan secara komprehensif tentang Implementasi Manajemen
Supervisi Pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto tahun
2014/2015.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian 'ini” dapat dibedakan ke dalam dua manfaat
pokok yaitu:
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam konsep-konsep manajemen supervisi pembelajaran dalam
meningkatkan profesionilatas guru bagi mahasiswa IAIN Purwokerto atau

siapa saja yang membacanya.
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b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya

khususnya jurusan manajemen pendidikan Islam.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka berfungsi untuk mengungkapkan teori dan hasil dari
penelitian dari kajian yang relevan terhadap masalah yang penulis teliti yang
bersumber pada penelitian yang lebih dahulu dilakukan. Oleh karenanya,
sebelum penulis melakukan penelitian lebih rinci terhadap masalah yang penulis
angkat dalam skripsi ini, terlebih dahulu penulis melakukan telaah pustaka, yang
sekiranya relevan dengan judul yang penulis lakukan.

Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku yang terkait dengan
penelitian yaitu Manajemen Pendidikan Islam karya Sulistyorini (2009)
menjelaskan tentang pentingnya adanya supervisi dalam sebuah lembaga
pendidikan dalam rangka meningkatkan kualifikasi dan profesionalitas tenaga
pengajar khususnya di lembaga pendidikan demi menatap ke depan kearah
lembaga pendidikan yang didambakan oleh masyarakat.

Selain dari buku, tinjauan pustaka yang dilakukan oleh penulis dari
beberapa skripsi yang berkaitan dengan supervisi, sudah ‘ada yang melakukan
penelitian yaitu skipsinya Awal Hendriyanto (2007) yang berjudul “Manajemen
Supervisi  PAl di Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Purbalingga” yang menitikberatkan pada pentingnya pelaksanaan supervisi di
tingkat MTs/SMP pada Pendidikan Agama Islam oleh kementerian agama

Purbalingga.
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Kemudian dari skripsinya saudari Ria Ayu Anggraeni (2011) yang
berjudul “Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam
Di SD Negeri Se-Kecamatan BantarKawung Kabupaten Brebes”. Skripsi tersebut
lebih mengarah pada pelaksanaan supervisi akademik pengawas pada guru
pendidikan agama Islam di se-kecamatan Bantarkawung. Persamaan dari
penelitian yang dilakukan oleh saudari Ria Ayu Anggraeni adalah sama-sama
membahas tema pelaksanaan supervisi.

Sedangkan letak perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan penulis
ialah pada penelitian saudari Ria Ayu Anggraeni hanya membahas mengenai
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan pengawas di SD Negeri se-
kecamatan Bantarkawung sedangkan penelitian penulis membahas mengenai
implementasi supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
peningkatan profesionalitas guru di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto.

Selanjutnya dalam skripsinya Fitri Fajriyaeni (2008) yang berjudul
“Implementasi Supervisi Pendidikan di MI Sibyanul Hilal Plana Kec. Somagede-
Banyumas” bahwa skripsi tersebut lebih mengarah pada proses penerapan fungsi-
fungsi manajemen pada supervisi pendidikan  yang. dimulai dari ‘proses
perencanaan dilakukannya supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dengan
membuat program dan menyusun instrumen, selanjutnya rencana yang disusun
dilaksanakan dan tinggal dilakukan evaluasi pendidikan.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh saudari Fitri Fajriyaeni
dengan yang ditulis oleh peneliti adalah sama-sama meneliti mengenai penerapan

supervisi pada lembaga pendidikan. Sedangkan letak perbedaanya adalah pada
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penelitian saudari Fitri Fajriyaeni hanya menjelaskan penerapan manajemen
supervisi MI Sibyanul Hilal Plana Kec. Somagede-Banyumas saja, sedangkan
penelitian yang ditulis peneliti bukan hanya pada proses pelaksanaan supervisi
tetapi juga implikasi dari proses supervisi ialah untuk peningkatan profesionalitas
guru di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto.

Adapun proses pelaksanaan supervise pembelajaran tersebut mulai dari
perencanaan supervisi pembelajaran, pengorganisasian supervisi pembelajaran,
pelaksanaan supervisi pembelajaran, dan kemudian evaluasi supervisi
pembelajaran.

Walaupun sebelumnya terdapat karya atau hasil penelitian yang
menyinggung tentang supervisi, akan tetapi belum sepenuhnya terfokuskan.
Dengan demikian penelitian tentang Implementasi Manajemen Supervisi
Pembelajaran Untuk Peningkatan Professionalitas Guru di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto, berbeda dengan pembahasan dan tempat
penelitiannya dengan karya atau hasil penelitian yang lain, karena pembahasan

dan tempat penelitian yang berbeda maka hasil penelitiannya-pun akan berbeda.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis
membaginya dalam beberapa bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian
akhir.

Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: halaman
judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak

dan kata kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.
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Kedua memuat bagian inti yang terdiri dari lima bab antara lain: Bab |
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan manajemen
supervisi pembelajaran dan profesionalitas guru yang meliputi dua bab
pembahasan yang masing-masing sub memiliki pembahasan tersendiri. Sub bab
pertama membahas tentang konsep dasar manajemen, fungsi-fungsi manajemen,
konsep dasar supervisi pembelajaran, tujuan dan fungsi supervisi pembelajaran,
prinsip supervisi pembelajaran, teknik supervisi pembelajaran serta pendekatan
dalam supervisi pembelajaran. Kemudian sub bab kedua membahas tentang
profesionalitas guru yang didalamnya meliputi konsep profesionalitas guru,
syarat dan ciri-ciri profesi, prinsip-prinsip profesionalitas dan mengembangakan
profesionalitas serta standarisasi professionalitas guru.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.

Bab IV, menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang 'berisi sub
bab pertama tentang implementasi manajemen supervisi pembelajaran yang
meliputi perencanaan supervisi pembelajaran; proses supervisi pembelajaran dan
evaluasi supervisi pembelajaran terhadap professionalitas guru. Sub bab kedua
adalah analisis data.

Bab V penutup merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran.
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Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data baik berupa kerangka teori, metodologi
penelitian, serta analisis data yang telah disajikan pada bab sebelumnya,
proses manajemen supervisi pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01
Purwokerto dilakukan dengan beberapa tahap ialah sebagai berikut:
1. Mengadakan Perencanaan Supervisi Pembelajaran
Proses perencanaan supervisi pembelajaran dilakukan melalui
proses membuat jadwal atau menentukan waktu pelaksanaan supervisi
pembelajaran, menentukan guru yang akan disupervisi dan menyiapkan
lembar checklist yang berisi pembuatan RPP, pelaksanaan pembelajaran
yang meliputi: penguasaan materi, strategi pembelajaran yang digunakan,
pemanfaatan media, penggunaan bahasa dan lain-lain.
2. Mengadakan Pengorganisasian Supervisi Pembelajaran
Pengorganisasian yang 'dilakukan supervisor SD, Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto adalah mendelagasikan wakil kepala sekolah
sebagai supervisor. Hal ini dikarenakan jumlah kelas yang banyak serta
tugas kepala sekolah yang banyak pula. Sehingga tidak memungkinkan

kepala sekolah untuk mensupervisi tiap-tiap kelas sendiri.
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3. Mengadakan Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran
Pelaksanaan supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh supervisor
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto vyaitu: melakukan
kunjungan Kkelas, observasi kelas, interview pribadi, tukar menukar
pengalaman dan lain-lain untuk peningkatan profesionalitas guru.
4. Mengadakan Pengawasan dan Penilaian Supervisi Pembelajaran
Pengawasan dan penilaian supervisi pembelajaran di SD Al-Irsyad
Al-Islamiyyah 01 Purwokerto dalam supervisi pembelajaran dilakukan
pada saat kegiatan pelaksanaan supervisi pembelajaran berlangsung. Baik
pada saat supervisi yang terjadwal maupun supervisi yang bentuknya
insidental. Misalnya seperti kegiatan kunjungan kelas, observasi kelas,
interview pribadi dan lain-lain. Proses penilaiannya dilakukan secara
langsung kepada guru yang bersangkutan setelah pembelajaran usai
dengan memanggil guru untuk menghadap ke ruang supervisor. Darisana
supervisor akan menyampaikan penilaiannya, sekaligus memberikan
bimbingan, motivasi dan arahan pada guru dengan maksud untuk

meningkatkan kualitas kemampuan mengajar guru.

B. Saran-saran
Setelah penulis mengadakan penelitian dan mencermati berbagai hal
yang berkaitan dengan Implementasi Manajemen Supervisi Pembelajaran di
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, maka penulis ingin memberikan

saran demi tercapainya hasil yang baik sebagai berikut:
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1. Kepada Diknas dan LPP Al-Irsyad Al-Islamiyyah, kiranya dapat
menambahkan ataupun melengkapi penelitian ini agar dapat ditemukan
kesimpulan yang lebih sempurna tentang implementasi menejemen
supervisi pembelajaran di lembaga pendidikan atau substansi lain dengan
latar yang berbeda.

2. Kepada Kepala Sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto,
harus lebih sering melakukan supervisi khususnya supervisi pembelajaran
kepada guru, baik supervisi individual maupun supervisi kelompok,
sehingga dengan supervisi, guru dapat ditingkatkan profesionalitas
kerjanya. Dengan demikian, prestasi siswa dapat meningkat karena
pembelajaran yang diberikan oleh guru yang menyenangkan serta mudah
untuk dipahami siswa.

3. Bagi para pendidik, guru merupakan figure yang menciptakan pahlawan-
pahlawan baru dan masa depan bangsa ini. Untuk itu, jadilah guru yang
baik yang bukan hanya menyampaikan hal yang baik tetapi juga dapat
menjadi suri tauladan yang baik.

4, Bagi pihak SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, menurut penulis
proses supervisi pembelajaran sebagaimana penulis amati sudah berjalan
dengan baik. Namun, alangkah baiknya lagi untuk kedepannya, proses
supervisi pembelajaran terus ditingkatkan dengan menggunakan teknik-
teknik supervisi yang lain. Supervisor atau kepala sekolah juga harus

mempunyai waktu yang banyak untuk guru pada pelaksanaan supervisi
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pembelajaran yang rutin dan berkala serta di dukung dengan kesadaran

para guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

C. Kata Penutup

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis panjatkan puji dan rasa syukur
ini bigouli Alhamdulillahirrobbil alamiin. Atas kehendak mutlak Allah
Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih pula untuk segala bentuk
kemudahan dan cobaan yang mengiringi proses skripsi ini, sehingga penulis
memiliki kemampuan dan kesabaran untuk menyelesaikan penyusunan skripsi
ini.

Ucapan terimakasih yang dalam juga penulis sampaikan kepada semua
pihak yang turut berperan serta dalam penulisan skripsi ini, khususnya
Muhammad Nurhalim, M.Pd, selaku dosen pembimbing skripsi penulis.
Terimakasih atas kesabaran, bimbingan dan motivasi yang selalu beliau
berikan untuk penulis. Semoga bantuan baik berupa doa, meteri maupun
tenaga dan pikiran yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan dan
diterima sebagai amal shaleh aleh Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan yang tidak lepas dari kesalahan dan kekurangan dalam
penyusunan skripsi ini. Untuk itu, tentunya penulis mengharapkan banyak
masukan, kritik dan saran para pembaca agar nantinya menjadi referensi

berharga untuk penulis, baik dalam rangka penyempurnaan penelitian ini,
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maupun untuk penelitian-penelitian lain yang nantinya penulis lakukan,
InsyaAllah.

Demikianlah yang dapat penulis sampaikan dan sajikan dalam skripsi
ini, terlepas dari banyaknya kesalahan dan kekurangan, mudah-mudahan tetap
dapat bermanfaat khususnya bagi penulis pribadi dan pembaca pada

umumnya. Aaamiin.

Purwokerto, 20 Mei 2015

Penulis

Juju Legiati
NIM.1123303047
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Informan

HASIL WAWANCARA

: Ustadzah Emas Satriati S, S.Pd

Wakil Kepala Sekolah Level |

Hari/Tanggal : Senin, 23 Maret 2015

pembelajaran?

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Siapa yang melakukan supervisi | Supervisi sebenarnya tugasnya kepala
pembelajaran? sekolah, karena dalam 1 level terdiri dari 5
kelas sehingga tidak mungkin kepsek
melakukan supervisi secara keseluruhan
dan bersamaan. Olehkarenya kepsek
mendelegasikan kepada tiap-tiap wakepsek

untuk melakukan supervisi.
2 Apa saja bentuk dari supervisi | Kegiatan supervisi ada yang dilakukan

secara terjadwal dan ada yang tidak
terjadwal. Jadi, jadwal sudah dibuat dan
ditentukan = kapan - pelaksanaannya, 'Siapa
yang akan disupervisi, dan mempersiapkan
pedoman supervisi. Disini ada yang
namanya pra supervisi, maksudnya kegiatan
yang dilakukan sebelum observasi dengan

menanyakan kesiapan-kesiapan guru serta




hambatan-hambatannya seperti apa. Di pra
observasi guru diminta untuk menyiapkan
RPP sehingga saat pelaksanaan
pembelajaran guru sudah siap. Setelah itu
dilakukan post obeservasi yaitu pelaksanaan
observasi kepada guru yang terkait. Sertela
itu ada pasca observasi, kegiatan ini
semacam audiensi yang menanyakan
kepada guru tentang kepuasan pelaksanaan
KBM vyang dilakukan atau belum, lalu
kendalanya apa? Selain audiensi, wakepsek
juga menyampaikan hasil  observasi,
barangkali ada penilaian wakepsek yang
diposter oleh guru, sehingga disitu akan

diadakan rapat.

Pendekatan apa yang dilakukan oleh

wakepsek dalam kegiatan supervisi?

Dengan menggunakan pendekatan langsung
dan kolaboratif. Karena karakter setiap guru
berbeda-beda; ada yang karakternya pemalu
sehingga pendekatannya menggunakan
pendekatan secara langsung dengan

memberikan motivasi

Apa saja yang menjadi faktor

pendukung dan penghambat dalam

Kalau faktor pendukung itu banyak, tingga

guru inginnya yang seperti apa, karena




melaksanakan supervisi? sekolah mempunyai MRC/ Media Research
Center yang menyediakan media untuk
mendukung guru menyampaikan pelajaran.
MRC ini berupa barang yang habis pakai
seperti kertas asturo, kertas lipat dan lain-

lain.




HASIL WAWANCARA

Informan : Ustadzah Titi Yuniarti, S.E

Wakil Kepala Sekolah Level 11

Hari/Tanggal : Rabu, 22 April 2015

NO PERTANYAAN

JAWABAN

1 Bagaimana upaya supervisor untuk

meningkatkan profesionalitas guru?

Dengan melalui supervisi yang dilakukan
on the spot/langsung, yang dimulai dengan
persiapan terlebih dahulu. Jadi supervisor
dapat membedakan antara supervise secara
langsung tanpa persiapan dengan persiapan.
Supervise disini dilakukan min 1 kali dalam
1 semester. Harapannya semua guru itu
mengetahui apa yang menjadi nilai positif
dan kekurangannya yang mungkin harus

ditingkatkan

2 Pelaksanaan'  supervisi ada yang

melalui persiapan dan ada yang
tanpa persiapan. Bagaimana
bentuknya?

Ya, berarti disampaikan bahwa besok akan
dilakukan supervisi, dengan begitu mereka
bisa memilih materi yang sekiranya mudah

disampaikan oleh peserta didik

3 Bagaimana pembagian tugasnya?

Tugas supervisi adalah tugas kepsek,

namun di SD Al-Irsyad 01 memiliki kelas




yang banyak tidak mungkin kepsek
melakukan supervise satu per satu sehingga
beban itu di bagi ke 6 wakepsek tiap-tiap
level. Pelaksanaan supervise biasanya
dilakukan 3-4 bulan pertama di setiap

semesternya.

Apa saja teknik supervisi yang

dilakukan di sekolah kepada guru?

Menggunakan teknik supervisi individu dan
kelompok. Bentuk dari supervisi individu
seperti mengunjungi kelas saat guru sedang
mengajar, observasi kelas. sedangkan
teknik supervisi kelompok seperti saling
meminta teman sejawat guru Yyang
disupervisi mengenai masukan dan saran
untuk mengajar yang baik, teknik ini
biasanya disebut dengan teknik supervisi
tukar menukar pengalaman. Rapat guru,
guru model.- Maksud-dari-guru-model. ialah
guru yang malakukan/menampilkan
mengajar di hadapan para guru, setelah itu

mereka semua yang memberi masukan.

Apa pengertian supervisi menurut
ustadzah dan apa tugas-tugas

supervisor?

Supervisi ialah kegiatan supervisor kepada
bawahannya untuk melakukan pengawasan,

bimbingan dan arahan kepada guru




sehingga guru dapat  meningkatkan
profesionalitas kerjanya. Tugas supervisor
memantau, melihat, menilai dan
mengarahkan guru dalam mengajar agar

profesionalitas guru meningkat.

Apa yang menjadi faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan

supervisi?

Pendukung sangat banyak, karena sarpras
didukung penuh oleh kepsek. Misalnya
seperti LCD, media pembelajaran dan
internet. Dengan internet akan memudahkan
guru untuk menambah pengetahuan dalam
mengajar. Sedangkan untuk kendalanya
kadang-kadang inovasi dan kreatifitas guru
yang masih kurang, sehingga harus

diingatkan dan ditingkatkan.




HASIL WAWANCARA

Informan : Ustadz Slamet Santosa

Kepala TU Sekolah

Hari/Tanggal : Senin, 23 Maret 2015

dengan kegiatan supervisi?

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 Bentuk supervisi pada TU sekolah? | Dengan wujud instrument. Instrument ini
ada pada kepala sekolah yang menyangkut
Kinerja pegawai sesuai dengan job
deskripsionnya atau tidak.

2 Tujuan dilakukan supervisi menurut | Yang namanya supervisi tujuannya kan

ustadz apa? untuk mengetahui bagaimana kenerja

pegawai.  Sehingga akan  diketahui
kekurangan dan kelebihannya seperti apa
yang nantinya akan ditingkatkan melalui
supervisi.

3 Bagaimana tanggapan- ustadz terkait | Sangat mendukung-dengan adanya kegiatan

supeervisi, darisana kinerja pegawai akan
meningkat atau menjadi lebih baik. Karena
kalau kita sendiri yang menilai kan kurang
bisa melihat letak kekurangan dan

kelebihan sendiri.




Apa saja ciri-ciri guru professional?

Sebagai seorang guru ketika mengajar bisa
memberi kepahaman kepada peserta didik
dengan baik, memberikan pembinaan

kepada peserta didik dan lain-lain.

Bagaimana proses evaluasi

supervisinya?

Penilaiannya biasanya dilakukan dengan
memberitahukan secara langsung, apa yang
harus diperbaiki oleh pegawai sehingga

kinerja selanjutnya bisa lebih baik.




HASIL WAWANCARA

Informan : Ustadz Rahmat Sapari, S.P

Wakil Kepala Sekolah Level 11l

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2015

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Bagaimana upaya supervisor untuk | Dari manajemen melakukan pembinaan
meningkatkan profesionalitas guru? | guru, baik melaului supervisi maupun
melalui audiensi di luar supervisi.

2 Bentuk audiensinya seperti apa? Audiensi itu menyampaikan hasil supervisi
bagaimana evaluasi kinerjanya,
performa/penampilannya dan sebagainya,
yang disampaikan langsung saat audiensi.

3 Bagaimana proses supervise | Menentukan jadwal supervisi terlebih

pembelajarannya? dahulu untuk supervisi terjadwal, atau
supervisi tanpa pemberitahuan terlebih
dahulu yang disebut -dengan 'supervisi
insidental.  Disini  supervisor memiliki
instrument penilaian supervisi yang didisi
sesuai dengan criteria-kriteria yang ada.

4 Sebelum dilakukan supervisi, apa | Yang perlu dipersiapkan: jadwal, lembar

saja yang harus dipersiapkan?

penilaian, RPP, alat peraga dll




Bagaimana menentukan  jadwal

supervisi dan pelaksanaannya?

Tinggal mengikuti jadwal pelajaran saja
yang sudah ada, yang disesuaikan dengan
jadwal mengajarnya masing-masing guru.
Sedangkan pelaksanaannya: tinggal masuk
ke kelas pada guru yang akan di supervisi,
kemudian supervisor tinggal
mengamati/mengobservasi  dan  menilai

performa guru saat mngajar.

Bentuk pembinaan apa yang

diberikan selain supervisi?

Dilakukan pemantauan harian untuk setiap
aspek  kinerja  guru  (tutur  Kkata,
mengemukakan pendapat dll), kemdian juga

dilaksanakan KKG.

Apa saja faktor pendukung dan

faktor penghambatnya?

Factor pendukung: guru siap, penilaian
sudah ada dan kriterianya sudah jelas, dan
juga jadwal sudah ada.

Faktor penghambat: manajemen/supervisor
ada kegiatan mendadak, sehingga kegiatan

supervisi dilakukan dilain waktu.
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